ABSTRAK

Bagi manajemen perusahaan penyajian laporan keuangan adalah sarana
untuk melaporkan kepada pihak luar seperti fiskal, dan stakeholder atas
keikutsertaan dalam melakukan investasi ke perusahaan (Achyani & Lestari,
2019). Tentu investor, pihak pemerintah, dan stakeholder lainnya mengharapkan
laba yang disampaikan dalam bentuk laba rugi yang dapat mengambarkan kinerja
perusahaan. Laba mencerminkan bahwa perusahaan mencapai kinerja yang baik,
dan laba berkaitan dengan pembagian deviden kepada pemilik perusahaan sebagai
investor. Dari sini manajemen berusaha untuk mencapai target laba agar
memperoleh manfaat dari yang diinginkan manajer dan pemiliknya.

Menurut Aditama dan Anna (2014), manajemen laba merupakan upaya
yang dilakukan pihak manajemen untuk melakukan intervensi dalam penyusunan
laporan keuangan dengan tujuan untuk menguntungkan dirinya sendiri, Yyaitu
pihak perusahaan yang terkait. Upaya intervensi ini menyebabkan laporan
keuangan tidak lagi mencerminkan kondisi sesungguhnya suatu perusahaan
sehingga menimbulkan asimetri informasi, vyaitu kondisi dimana ada
ketidakseimbangan perolehan informasi antara pihak manajemen sebagai
penyedia informasi dengan pemegang saham dan stakeholders. Dengan
demikian sedapat mungkin apa yang dilaporkan perusahaan mendekati hal
sesungguhnya terjadi, baik untuk laporan pajak maupun laporan kepada investor
(Astutik dan Titik, 2016).

Manajemen sering memanfaatkan peluang untuk memainkan angka
laba dalam rangka mempengaruhi hasil akhir dari berbagai keputusan, salah

satu contohnya manajemen berusaha meminimalkan pajak yang semestinya



mereka bayar, dengan cara meningkatkan akrual untuk menjadikan angka laba
lebih rendah. Jumlah pajak terutang dihitung berdasarkan besar kecilnya laba
yang diperoleh perusahaan setiap tahunnya dikalikan dengan tarif pajak yang
berlaku. Karena pajak berhubungan langsung dengan laba, di mana laba
sering digunakan sebagai dasar untuk pembuatan keputusan berbagai pihak
yang berkepentingan, maka manajemen memanfaat peluang untuk melakukan
manajemen laba dengan rekayasa akrual untuk meminimalkan jumlah pajak
(Astutik, 2016).

Pengertian pajak juga dapat dilihat dari dua sisi yaitu dari sisi akun aset dan
sisi kewajiban (hutang atau jasa yang harus dilunasi kepada pihak lain pada masa
yang akan datang). Dari segi harta atau aset pajak tangguhan adalah jumlah pajak
penghasilan yang dapat diperoleh kembali pada masa yang akan datang akibat
akumulasi rugi pajak yang belum dikompensasikan dan akumulasi krediit pajak
tersebut belum dimanfaatkan sesuai dengan ketentuan yang berlaku dalam
peraturan perpajakan. Sedangkan dari sisi kewajiban, pajak tangguhan timbul
karena adanya perbedaan beban antara peraturan perpajakan (fiskal) dan standar
akuntansi keuangan.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh aktiva pajak tangguhan
terhadap manajemen laba pada perusahaan farmasi yang terdaftar di bursa efek
indonesia periode 2019-2022. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Metode Kuantitatif dengan menggunakan statistik deskriptif, asumsi klasik, teknik
analisis regresi linear sederhana dan uji hipotesi menggunakan sofware SPSS

versi 25. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan farmasi yang terdaftar di



Bursa Efek Indonesia periode 2019-2022 sebanyak 11 perusahaan. Metode
pengambilan sampel data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
teknik purposive sampling dengan menentukan kriteria sampel. Hasil dari
penelitian diperoleh bahwa aktiva pajak tangguhan berpengaruh terhadap
manajemen laba. Dari hasil statistik deskriptif, dan uji asumsi klasik terdiri dari
uji normalitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi menggunakan spss versi
25. Aktiva pajak tangguhan memiliki jumlah sampel (N) sebanyak 32 sampel
pada perusahan sub sektor farmasi dan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia,
diperoleh nilai minimum sebesar 0.69 dan nilai maximum sebesar 1.68 dengan
nilai mean 1.0044 serta standar deviasi sebesar 0.20588. Hal ini menunjukkan
mean lebih kecil dari standar deviasi yang berarti simpangan data relatif lebih
kecil. Manajemen laba memiliki jumlah sampel (N) sebanyak 32 sampel pada
perusahaan sub sector farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, diperoleh
nilai minimum sebesar -26.72 dan nilai maksimum sebesar 9.11, dengan nilai
mean -1.2428, serta standar deviasi sebesar 5.66226. Hal ini menunjukkan mean
lebih kecil dari standar deviasi yang berarti simpangan data relatif lebih besar.

Hasil penelitian membuktikan bahwa aktiva pajak tangguhan berpengaruh
signifikan terhadap manajemen laba pada perusahaan farmasi yang terdaftar di
bursa efek indonesia dengan t hitung = 2.042 dan nilai signifikan = 0.012.
Perusahaan farmasi perlu memperhatikan aktiva pajak tangguhan sebagai
indikator untuk melakukan manajemen laba.
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